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Abstrak

PT.Indofood Sukses Makmur Tbk. memproduksi beberapa merek mi instan dan beberapa merek minyak goreng, makanan ringan modern, produk makanan bayi dan perasa makanan. Merek – merek ini memainkan peranan penting dalam kestabilan bisnis dan kekuatan fundamental PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.. Merek yang sudah dikenal dan dipercaya terus mendapat keuntungan dari keuntungan kompetitif yang signifikan di Indonesia, seperti biaya produksi yang rendah, terutama karena keadaan ekonomi, ekstensif distribusi dan kemampuan pemasaran. Analisis faktor Internal-Eksternal dilakukan dengan membuat matriks Internal-Eksternal untuk menentukan posisi PT.Indofood Sukses Makmur Tbk. berdasarkan kekuatan bisnis dan daya tarik industri (Industri makanan hasil olahan). Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal PT.Indofood Sukses Makmur Tbk. dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan pembuatan matrik ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis yang lebih detail.
Kata Kunci : Analisis, IS/TI. Strategik
I. Pendahuluan

Saat ini tingkat kompetisi perusahaan yang bergerak dalam industri makanan sangat tinggi. Agar dapat bertahan dan bersaing untuk menjadi pemimpin pasar maka suatu perusahaan perlu mengetahui posisi, kekuatan bisnis dan daya tarik perusahaan dalam bisnis industri yang di geluti. PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  memproduksi beberapa merek mi instan dan beberapa merek minyak goreng, makanan ringan modern, produk makanan bayi dan perasa makanan. Merek – merek ini memainkan peranan penting dalam kestabilan bisnis dan kekuatan fundamental PT.Indofood Sukses Makmur Tbk. . Merek yang sudah dikenal dan dipercaya terus mendapat keuntungan dari keuntungan kompetitif yang signifikan di Indonesia, seperti biaya produksi yang rendah, terutama karena keadaan ekonomi, ekstensif distribusi dan kemampuan pemasaran. Melalui perencanaan strategi yang bersifat dinamis dan fleksibel, sebuah perusahaan dapat melihat secara objektif kondisi – kondisi internal dan eksternal, sehingga dapat mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis dan mampu bertahan pada persaingan bisnis yang ketat. Analisis faktor Internal-Eksternal dilakukan dengan membuat matriks Internal-Eksternal untuk menentukan posisi PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.   berdasarkan kekuatan bisnis dan daya tarik industri (Industri makanan hasil olahan). Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan pembuatan matrik ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis yang lebih detail. 

II. Kajian Pustaka

Menurut Robson (1997,p8), perencanaan meliputi pemilihan tujuan, memperkirakan hasil dari berbagai langkah alernatif dan kemudian memutuskan bagaimana mencapai tuuan yang diinginkan. Sebuah perencanaan merupakan proses memikirkan secara seksama usaha – usaha yang harus dilakukan untukmencapai tujuan.

Menurut  Wheelen dan Hunger (2004,p13), strategi dari sebuah perusahaan merupakan permulaan bisnis. Jadi bisnis adalah sekumpulan usaha oleh individu/kelompok secara terorganisir yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Menurut Ward (2002,p69), strategi bisnis ialah sekumpulan tindakan terintegrasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan jangka panjang dan kekuatan perusahaan untuk menghadapi kompetitor.

III. Objek dan Metode Analisis
A. Objek Penelitian

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. memproduksi beberapa merek mi instan dan beberapa merek minyak goreng, makanan ringan modern, produk makanan bayi dan perasa makanan. Merek – merek ini memainkan peranan penting dalam kestabilan bisnis dan kekuatan fundamental PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.. Merek yang sudah dikenal dan dipercaya terus mendapat keuntungan dari keuntungan kompetitif yang signifikan di Indonesia, seperti biaya produksi yang rendah, terutama karena keadaan ekonomi, ekstensif distribusi dan kemampuan pemasaran.

Penerimaan hasil operasi dikarenakan strategi produk konsumen “Triple A”:

· Acceptability dengan fokus pada produk berkualitas tinggi dan kesetiaan terhadap merek

· Affordability dengan biaya produksi rendah sesuai dengan skala ekonomi 

· Availability dengan memastikan kesegaran dan kemampuan produk melintasi negara, dengan strategi lokasi manufaktur dan jaringan distribusi ekstensif 


PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  menjalankan Tiga puluh empat pabrik manufaktur termasuk  produksi 121 mi instan.

Produk – produk PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  di distribusi terutama melalui subsidi, yang membawa produk perusahaan lebih dari 150.000 ritel di seluruh negeri.   Pabrik PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  terhubung langsung dengan teknologi berbasis satelit yang membuat kantor operasional yang jauh dapat online dengan kantor utama.
Visi :

Menjadi pemimpin pasar dan menjadi yang terdepan dalam industri makanan olahan

Misi : 

Meningkatkan kualitas hidup dengan menghasilkan makanan kualitas terbaik dengan harga terjangkau bagi pasar lokal dan ekspor

Tujuan:

Memberikan yang terbaik bagi kepuasan pelanggan

B. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan antara lain :

a. PEST (kajian tentang Politik, Ekonomi, Sosial dan Teknologi umum)
b. Analisis kekuatan Porter

Analisis ini menggunakan teori Michael Porter mengenai 5 (lima) kekuatan yang mempengaruhi posisi perusahaan dalam dunia bisnis untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menangkappeluang positif serta meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menangkap peluang positif serta meningkatkan competitive advantage

c. Analisa SWOT

Analisis SWOT menaruh perhatian pada unsure – unsure Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threats yang bertujuan agar perusahaan mampu mengenali dan menggunakan kekuatan – kekuatan yang dimilikinya untuk mengekploitasi peluang – peluang positif yang ada serta memperbaiki kelemahan danmengatasi ancaman yang muncul

d. Analisa CSF dan KPI

Analisa CSF dan KPI merumuskan factor – factor kritikal dan indicator – indicator kunci dari kinerja suatu perusahaan yang bertujuan untuk membangun strategi SI/TI dan mengembangkan strategi bisnis perusahaan

IV. Hasil Penelitian

A. Lingkungan Eksternal Bisnis

1. Analisis PEST (Political, Economy, Social, Technology)

a. Politik

Kebijakan pemerintah mengenai perdagangan dan perindustrian makanan. 

b. Ekonomi

Penjualan produk disasarkan pada tiga segmen pasar yaitu : segmen atas, menengah dan bawah

c. Sosial

Pemasaran produk PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  ke masyarakat melalui retail – retail (sebanyak 150 outlet retail di seluruh Indonesia) dan melalui media massa (iklan)  

d. Teknologi

a. Seluruh produk PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  dan pengemasan produk diolah dengan teknologi tinggi.

b. Seluruh penjualan produk PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  di Indonesia di kordinasikan dan dikelompokkan  yang lokasinya dekat dengan pasar dan didukung oleh teknologi informasi yang terhubung dengan satelit yang memungkinkan perusahaan mengawasi penjualan dan persediaan setiap produk yang dijual pada pasar lokal 

2. Proses Bisnis

Proses bisnis yang dilakukan oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  adalah:

a. Pengembangan program promosi seperti program promosi beli 5 gratis 1

b. Menghasilkan produk – produk dengan variasi harga yang meliputi segmen yang luas yaitu segmen bawah, menengah dan atas.

c. Menciptakan produk – produk yang memiliki nilai tambah

d. Membangun jaringan – jaringan penjualan di seluruh Indonesia

3. Analisis Kompetitif

Lingkungan operasional sangat besar pengaruhnya dalam menentukan intensitas persaingan. Menurut Porter, keadaan persaingan dalam suatu bidang usaha sangat dipengaruhi oleh lima kekuatan persaingan, yang secara bersama-sama menentukan intensitas persaingan dan profitabilitas perusahaan dan industri.

Model Kompetitif Porter digunakan untuk memahami dan mengevaluasi struktur lingkungan dan ancaman dalam suatu jenis usaha. Model Porter menjelaskan bahwa ada lima kekuatan yang menentukan kemenarikkan dan keuntungan suatu industri, yaitu :

· Pesaing dalam industri yang sama (Intraindustry rivalry)

· Kekuatan dari para konsumen (The bargaining power of buyers)

· Kekuatan dari para pemasok (The bargaining power od suppliers)

· Ancaman dari pesaing baru (The threat of new entrants)

· Ancaman dari pendukung produk atau layanan (The threat of substitute product or service)
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Gambar 4.1 Analisis Kompetitif PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  
Tabel  4.1 Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan Teknologi Informasi

 PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  
	No
	Kekuatan (Stenghts)
	Kelemahan (Weakness)

	1
	Pengawasan distribusi dan persediaan di setiap outlet retail
	Kurangnya pemanfaatan pelayanan teknologi informasi yang telah dikembangkan.

	2
	Jumlah SDM yang berbasis kompetensi teknologi informasi terlatih dengan baik
	Integrasi unit kerja belum menyeluruh.

	3
	Tersedianya fasilitas teknologi informasi yang terhubung dengan satelit
	Keterbatasan kewenangan dalam pengelolaan sumber daya

	4
	Tersedianya fasilitas Internet untuk mempermudah investor dalam memantau perkembangan perusahaan
	


Tabel  4.2  Identifikasi Peluang dan Ancaman Teknologi Informasi 

PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  
	No
	Peluang (Opportunities)
	Ancaman

	1
	Perubahan minat masyarakat Indonesia terhadap makanan utama dan  makanan ringan   
	Perusahaan – perusahaan sejenis yang menawarkan jenis produk yang sama

	2
	Situasi perekonomian Indonesia yang memunculkan peluang masuknya jenis – jenis  makanan pengganti disamping makanan utama
	Perusahaan sejenis mulai banyak muncul

	3
	Tuntutan masyarakat terhadap produk yang berkualitas dengan harga terjangkau
	Produk – produk baru dengan harga yang lebih murah

	4
	Keinginan masyarakat untuk coba – coba produk yang baru diluncurkan
	Banyaknya produk – produk baru bermunculan


Tabel 4.3 Matrik Evaluasi Faktor Internal (EFI)

	Faktor Strategis
	Bobot
	Rating
	Bobot x Rating

	Kekuatan :
	
	
	

	1.   Pengawasan distribusi dan persediaan di setiap outlet retail.
	0,20
	3
	0,60

	2.   Jumlah SDM yang berbasis kompetensi teknologi informasi terlatih dengan baik.
	0,20
	3
	0,60

	3.   Tersedianya fasilitas teknologi informasi yang terhubung dengan satelit
	0,20
	3
	0,60

	4.   Tersedianya fasilitas Internet untuk mempermudah investor dalam memantau  perkembangan perusahaan
	0,15
	2
	0,30

	Kelemahan :
	
	
	

	1. Kurangnya pemanfaatan pelayanan teknologi informasi yang telah  

     dikembangkan.
	0,05
	1
	0,05

	2.   Integrasi unit kerja belum menyeluruh.
	0,10
	2
	0,20

	3.   Keterbatasan kewenangan dalam pengelolaan sumber daya
	0,10
	2
	0,20

	Total
	1,00
	
	2,55


Tabel 4.4 Matrik Evaluasi Faktor Eksternal (EFE)

	Faktor Strategis
	Bobot
	Rating
	Bobot

X

Rating

	Peluang :
	
	
	

	 1.  Perubahan minat masyarakat Indonesia terhadap makanan utama dan  makanan ringan   
	0,10
	3
	0,30

	2.   Situasi perekonomian Indonesia yang memunculkan peluang masuknya jenis – jenis  makanan pengganti disamping makanan utama
	0,10
	1
	0,10

	3.   Tuntutan masyarakat terhadap produk yang berkualitas dengan harga terjangkau
	0,20
	4
	0,80

	4.   Keinginan masyarakat untuk coba – coba produk yang baru diluncurkan
	0,10
	2
	0,20

	
	
	
	

	Ancaman :
	
	
	

	1.   Perusahaan – perusahaan sejenis yang menawarkan jenis produk yang sama
	0,20
	3
	0,60

	2.   Perusahaan sejenis mulai banyak muncul
	0,10
	3
	0,30

	3.   Produk – produk baru dengan harga yang lebih murah
	0,10
	3
	0,30

	4.   Banyaknya produk – produk baru bermunculan
	0,10
	2
	0,20

	Total
	1,00
	
	2,80


4. Analisis SWOT

a. Identifikasi Faktor – faktor Internal dan Eksternal

Dalam hal ini,  dibatasi faktor-faktor yang akan diidentifikasi dan dianalisis, yaitu faktor-faktor internal dan eksternal yang menyangkut masalah teknologi informasi yang mempengaruhi pengembangan strategi PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.   untuk menghadapi pesaingnya. Ada dua faktor yang perlu dianalisis dan diidentifikasi dalam penyusunan rencana strategis ini, yaitu:

a. Faktor Internal

Dari hasil analisis internal PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  , maka dapat diketahui faktor-faktor kekuatan Teknologi Informasi yang dimiliki oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  , sekaligus kelemahan-kelemahan yang harus dihadapi oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  . Dari hasil analisis kekuatan dan kelemahan dalam bidang organisasi, karakteristik produk, sumber daya manusia, pemasaran dan teknologi dapat dilihat pada tabel 1.

b. Faktor Eksternal

Dari hasil analisis eksternal PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  maka dapat diketahui faktor-faktor peluang dan ancaman teknologi informasi yang harus dihadapi oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  . Dari hasil analisis, peluang dan tantangan dari pesaing, teknologi, politik dan peraturan pemerintah, sosial budaya dan perekonomian dapat dilihat pada tabel 2.

Setelah faktor-faktor strategis lingkungan internal dan eksternal diidentifikasi maka disusun matrik Evaluasi Faktor Internal (EFI) dan matrik Evaluasi Faktor Eksternal (EFE).

1. Analisis Faktor Internal

Analisis faktor internal dilakukan dengan membuat tabel EFI (Evaluasi Faktor Internal) yang disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategi internal tersebut dalam kerangka kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

2. Analisis Faktor Eksternal

Dilakukan dengan membuat suatu tabel EFE (Evaluasi Faktor Eksternal) yang disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategi eksternal tersebut dalam kerangka peluang dan ancaman perusahaan
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   Gambar 4.2 Matriks Internal dan Eksternal
b. Analisis Faktor Internal-Eksternal

Analisis faktor Internal-Eksternal dilakukan dengan membuat matriks Internal-Eksternal untuk menentukan posisi PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  berdasarkan kekuatan bisnis dan daya tarik industri (Industri makanan hasil olahan). Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.   dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan pembuatan matrik ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis yang lebih detail.

Matrik Internal–Eksternal terdiri dari dua dimensi yaitu total nilai EFI pada sumbu X dan total nilai EFE pada sumbu Y. Nilai skor dari masing-masing sumbu adalah 1 untuk lemah sampai  dengan 4 untuk kuat. Dari data matrik EFI dan EFE yang telah dibahas sebelumnya maka diperoleh total skor untuk EFI adalah 2,55 sedangkan total skor untuk EFE adalah 2,80. Dengan demikian dapat diketahui posisi Indofood dari segi internal dan eksternalnya dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 6.1 menunjukkan pertumbuhan PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  yang berada dalam moderate atractive industry dan tampak bahwa strategi yang sesuai bagi PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.   adalah Strategi Pertumbuhan (Growth Strategy) dengan konsetrasi integrasi horizontal atau strategi stabilitas keuntungan dengan tujuan untuk menghindari kehilangan pelanggan dan kehilangan keuntungan. Artinya PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  dapat melakukan suatu kegiatan untuk pasar dengan cara meningkatkan jenis pelayanan kepada pelanggan, meningkatkan fasilitas dan teknologi melalui pengembangan internal maupun eksternal melalui kerjasama dengan perusahaan lain yang tergabung dalam PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  yang mendukung kelancaran pelayanan pelanggan yang di berikan oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  .
B. Lingkungan Internal Bisnis
1. Critical Success Factor PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  
Faktor sukses bisnis yang dijalankan oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.   adalah :

a. Peningkatan mutu produk dengan harga yang terjangkau

b. Meningkatkan teknologi produksi untuk menghasilkan produk berkualitas

c. Meningkatkan teknologi informasi untuk meningkatkan pelayanan pada pelanggan

d. Memperluas jaringan pemasaran dengan memperbanyak jaringan retail

e. Meningkatkan kualitas sumber daya dan sumber daya manusia untuk pengembangan proses bisnis

2. Proses dan Aktifitas Bisnis

Proses dan aktifitas bisnis internal yang dilakukan oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  adalah :

a. Membuat produk – produk yang membidik segmen pasar tertentu, sehingga pasar yang dapat dimasuki oleh PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.   lebih besar

b. Tetap memelihara proses produksi berbiaya rendah sesuai dengan skala ekonomi

c. Berusaha membuat produk – produk dengan tingkat kesegaran lebih lama sehingga dapat dikirimkan keseluruh negeri

d. Perluasan jaringan bisnis dengan memperbanyak retail outlet

e. Mengadakan program – program promosi untuk mendongkrak penjualan produk

f. Membuat produk – produk yang memiliki nilai tambah

C. Lingkungan External IS/IT

1. Sumber Daya

Mengembangkan dan meningkatkan sumberdaya secara kualitas dan kuantitas (bila dibutuhkan)  yang dimiliki oleh perusahaan, baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya.
Teknologi

Pengembangan teknologi yang dilakukan:

a. Teknologi Informasi berbasis satelit untuk mengawasi pabrik – pabrik dan kantor – kantor cabang langsung dari kantor pusat

b. Teknologi Informasi untuk pengawasan persediaan dan distribusi produk

c. Teknologi produksi untuk menjaga dan meningkatkan kualitas produk

D. Lingkungan Internal IS/IT

Untuk kebutuhan lingkungan internal IS/IT dari proses bisnis PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  adalah dengan menggunakan program – program aplikasi yang nantinya akan mengarah pada peningkatan mutu kinerja dari proses bisnis dengan cara meningkatkan mutu produk dan pelayanan terhadap pelanggan, sehingga pelanggan dapat lebih mudah untuk akses dan dapat menarik minat bagi para investor untuk ikut bergabung berinvestasi di PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  dengan memberi kemudahan akses dan pengawasan terhadap kinerja dan kemajuan usaha PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  .

V. Kesimpulan dan Saran

Dari apa yang telah disampaikan diatas  maka dapat disimpulkan  :

	Strategi :

1. Menghasilkan produk – produk yang berkualitas dengan harga yang terjangkau

2. Meningkatkan image perusahaan. 

3. Berusaha untuk meningkatkan kesetiaan pelanggan terhadap produk – produk yang dihasilkan. 

4. Memperluas jaringan penjualan dengan meningkatkan jumlah retail outlet, sehingga konsumen mudah dalam mendapatkan produk Indofood

5. Memperluas penguasaan pasar
	High Potential :

Teknologi  dalam memberikan pelayanan yang memuaskan kepada para konsumennya.



	 Key Operational :

Memuaskan pelanggan dengan meningkatkan mutu produk dan pelayanan
	Support :

Teknologi Informasi

Sumber Daya


Gambar 5.1 Current and Future applications portfolio

Target PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  kedepan : 


1. Meningkatkan kesetiaan pelanggan terhadap produk – produk PT.Indofood Sukses Makmur Tbk.  Memperluas pasar ekspor

2. Mengembangkan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

3. Mencapai kepuasan konsumen dan partner
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Gambar 5.2  framework secara keseluruhan untuk menentukan IS bisnis strategi
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